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ABSTRACT

Academic administration in partner schools continues to face
challenges due to the use of manual documentation systems and
partially integrated digital applications, particularly in grade
management, attendance recording, archiving, and reporting. This
community service program aimed to evaluate the implementation of
Google Workspace for Education training to support teachers' digital
academic administration in the Ma’had Al-Istiglal Foundation and
partner schools in Klari District, Karawang Regency. The program
involved training sessions, hands-on practice, mentoring, and
evaluation activities. Data were collected through online questionnaires
administered to 26 teachers in the pre-test and 25 teachers in the post-
test. Results indicated that participants had a relatively high level of
initial knowledge (88.5%) and demonstrated strong procedural
competencies after training, especially in developing and publishing
Google Sites (86.8%). Participants also reported positive perceptions of
their digital competencies and high satisfaction with the training
(4.24/5). These findings suggest that practice-oriented training can
support teachers’ readiness for digital academic administration,
although the results should be interpreted as descriptive rather than
causal evidence due to evaluation design limitations.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat telah mengubah cara
berlangsungnya pendidikan, sehingga sistem administrasi dan metode pembelajaran
tradisional harus beradaptasi dengan cepat menjadi sistem digital yang lebih terpadu.
Transformasi digital dalam pendidikan mendorong sekolah untuk mengelola urusan
akademik dengan lebih menyeluruh, hemat waktu, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Transformasi ini membuat literasi digital bukan lagi pilihan tambahan, tetapi kemampuan
wajib yang harus dikuasai oleh para guru (Safitri et al., 2026). Administrasi akademik yang
mencakup pencatatan nilai, presensi, pengarsipan dokumen, pelaporan, dan komunikasi
akademik membutuhkan sistem kerja yang tertata agar tidak membebani guru secara
berlebihan (Hidayat et al., 2026). Kemampuan literasi digital yang baik memungkinkan
guru tidak hanya mampu melakukan tugas secara operasional, tetapi juga bisa mengelola
informasi, bekerja sama, serta berpikir kritis dalam menyelesaikan berbagai tugas sehari-
hari di sekolah (Nur A et al., 2025).

Dalam praktiknya, sebagian sekolah masih menggunakan kombinasi dokumen
berbasis kertas, lembar kerja terpisah, dan aplikasi yang belum saling terintegrasi. Kondisi
tersebut berpotensi menimbulkan duplikasi pekerjaan, meningkatkan risiko kesalahan
pencatatan, serta mengurangi efisiensi pengelolaan data akademik (Waluyaningtyas et al.,
2025). Untuk mengatasi ketidakefisienan dalam pengelolaan sekolah, penerapan Sistem
Informasi Manajemen (SIM) atau sistem akademik berbasis cloud menjadi solusi yang
sangat penting (Setyorini & Suliman, 2025). Infrastruktur cerdas ini dibuat untuk
mengurangi tugas manual yang berulang seperti penginputan data siswa, kehadiran,
hingga penghitungan nilai menjadi proses yang berjalan otomatis, terpusat, dan bisa
diakses secara langsung. Mengoptimalkan penggunaan SIM sangat bergantung pada
seberapa tinggi kemampuan digital guru, karena mereka adalah ujung tombak dalam
proses ini. Guru yang sudah mahir dalam bidang digital terbukti memiliki kesalahan input
data yang lebih sedikit dan bekerja lebih efisien dibandingkan guru yang hanya memiliki
kemampuan dasar digital (Aminah et al., 2026).

Pada sekolah-sekolah mitra di Kecamatan Klari, Kabupaten Karawang, asesmen
awal melalui kuesioner peserta menunjukkan bahwa pekerjaan administrasi akademik
masih banyak dilakukan menggunakan buku catatan manual dan Microsoft Excel yang
berdiri sendiri. Peserta juga melaporkan adanya kendala berupa keterbatasan waktu,
jaringan internet yang belum stabil, serta keterbatasan perangkat. Temuan awal ini tidak
dimaksudkan untuk menggambarkan seluruh kondisi sekolah di Kabupaten Karawang,
tetapi menjadi dasar kebutuhan program pada kelompok sekolah mitra yang mengikuti
kegiatan pengabdian. Namun demikian, realitas di lapangan memperlihatkan bahwa
sebagian besar guru masih mengalami gagap teknologi dan dihadapkan pada kendala
adaptasi ketika harus mentransformasikan rutinitas mereka ke dalam format digital (Milla
et al, 2024). Di balik segala kemudahan tersebut, laju integrasi teknologi ini juga
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membawa sejumlah tantangan yang tidak bisa diabaikan. Sering kali terjadi paradoks
digitalisasi, di mana teknologi yang sejatinya didesain untuk mempermudah pekerjaan
justru melahirkan beban struktural baru di pundak para guru (Rini et al., 2026). Di sisi lain,
beberapa kendala teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil, perawatan perangkat
yang kurang baik, hingga penggunaan perangkat dan kuota internet pribadi karena
minimnya fasilitas sekolah, kerap menyebabkan kelelahan dalam proses mengajar.
Rintangan ini juga diperparah oleh ketidakpedulian sebagian besar tenaga manusia
terhadap perubahan cara kerja, ketimpangan akses teknologi di beberapa daerah, serta
perbedaan besar dalam kemampuan digital di antara para pendidik itu sendiri (Prakarsa
et al., 2026).

Google Workspace for Education merupakan salah satu ekosistem digital yang dapat
digunakan untuk mendukung kebutuhan administrasi akademik karena menyediakan
berbagai aplikasi seperti Google Drive, Forms, Sheets, Classroom, Calendar, dan Sites
(Irani, 2022). Secara spesifik, pemanfaatan ekosistem Google Workspace for Education
telah memperlihatkan dampak yang sangat signifikan dalam memodernisasi wajah
administrasi pendidikan saat ini (Nugraha et al., 2026). Aplikasi-aplikasi tersebut dapat
membantu penyimpanan dokumen, pengumpulan data, pengelolaan presensi,
pengolahan nilai, serta penyajian informasi sekolah secara lebih terstruktur (Agustiany et
al., 2025). Fungsi fitur-fitur cerdas seperti Google Drive, Docs, Sheets, Forms, dan Calendar
memfasilitasi sekolah untuk merancang tata kelola pengarsipan yang terstruktur,
pembuatan template dokumen baku yang seragam, pengumpulan data secara otomatis,
serta penjadwalan kegiatan yang tertata rapi. Lebih dari sekadar mempercepat alur kerja,
platform administratif berbasis cloud ini secara fundamental meningkatkan lapisan
keamanan data melalui manajemen kontrol akses berbasis peran (role-based access
control), sehingga ruang kolaborasi antar pendidik dan staf administrasi dapat
berlangsung secara aman, terukur, dan ter standarisasi.

Namun, manfaat platform digital tidak otomatis terjadi hanya karena aplikasi
tersedia. Pemanfaatannya bergantung pada kesiapan pengguna, kesesuaian pelatihan
dengan kebutuhan sekolah, dukungan infrastruktur, dan keberlanjutan pendampingan
(Ayanwale et al., 2024). Sejumlah studi menunjukkan bahwa pemanfaatan platform digital
dalam administrasi pendidikan dapat membantu mempercepat pengelolaan dokumen,
pelaporan, dan komunikasi akademik (Darmo et al., 2025). Meski begitu, keunggulan
sebuah infrastruktur teknologi tidak akan berfungsi dengan baik tanpa didukung oleh
program pelatihan dan bimbingan yang berkelanjutan (Prakarsa et al., 2026). Pelatihan
literasi digital yang hanya diadakan secara singkat atau sekadar formal tidak efektif dalam
jangka panjang; sebaliknya, pendekatan yang terstruktur dan disesuaikan dengan
kebutuhan nyata di lapangan justru jauh lebih penting. Salah satu metode yang berhasil
adalah pendampingan berkelanjutan PPM (Perencanaan, Pelaksanaan, dan Monitoring)
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yang terintegrasi langsung dengan penggunaan Google Workspace for Education (Ridwan
et al., 2026).

Pendekatan pendampingan yang komprehensif ini mampu mengatrol partisipasi
aktif serta tingkat akuntabilitas pengelola sekolah, khususnya dalam tata kelola dokumen
perencanaan strategis seperti Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), yang pada
akhirnya berimbas langsung pada terciptanya transparansi dan efektivitas manajemen
sekolah. Namun, pelatihan teknologi bagi guru sering kali menghadapi tantangan berupa
perbedaan tingkat literasi digital, keterbatasan perangkat, serta minimnya
pendampingan pasca-pelatihan (Ambawani et al, 2023). Oleh karena itu, kegiatan
pelatihan tidak cukup hanya berfokus pada pengenalan aplikasi, tetapi juga perlu
memberikan praktik langsung dan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan nyata
guru di sekolah (Oliynyk et al., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian dari Program Studi Manajemen
Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta bekerja sama dengan
Yayasan Ma'had Al-Istiglal Karawang menyelenggarakan pelatihan Google Workspace for
Education bagi guru di lingkungan yayasan dan sekolah mitra di Kecamatan Klari,
Kabupaten Karawang. Optimalisasi administrasi akademik melalui evaluasi dan pelatihan
Workspace for Education adalah langkah strategis mutlak dalam lanskap pendidikan
modern, namun pelaksanaannya membutuhkan kebijaksanaan yang holistik. Agar
perubahan dalam pengelolaan pendidikan benar-benar terwujud, sekolah dan pihak
terkait dilarang hanya membeli perangkat lunak saja, tetapi harus membangun sistem
digital yang memperhatikan kebutuhan pengguna (Safitri et al., 2026).

Sinergi antara dukungan kebijakan institusional yang berpihak pada guru,
penyediaan infrastruktur yang merata, serta pelatihan literasi digital yang bersifat adaptif
dan berkelanjutan, merupakan kunci penentu agar guru dapat benar-benar
memberdayakan teknologi sebagai alat bantu optimalisasi akademik, bukan sekadar
penambah beban administrasi semata. Artikel ini disusun untuk mendokumentasikan
pelaksanaan program dan mengevaluasi capaian peserta berdasarkan pengetahuan,
persepsi kekmampuan, kepuasan, manfaat yang dirasakan, serta tantangan implementasi
setelah mengikuti kegiatan.

Google Workspace for Education merupakan rangkaian aplikasi produktivitas
berbasis cloud yang disediakan bagi lembaga pendidikan, mencakup Classroom, Forms,
Drive, Sheets, Docs, Calendar, Gmail, dan Sites yang dapat digunakan secara terintegrasi
dalam aktivitas pembelajaran maupun administrasi sekolah (Ayanwale et al., 2024).
Dalam konteks administrasi akademik, aplikasi tersebut dapat mendukung penyimpanan
dokumen, pengumpulan data, penyusunan presensi, pengolahan nilai, komunikasi
akademik, serta penyajian informasi sekolah (Tanjung, 2023).
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Kajian mengenai penerimaan teknologi menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi
platform digital dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan, persepsi
kebermanfaatan, kesiapan pengguna, serta dukungan organisasi. Dengan demikian,
ketersediaan aplikasi digital tidak serta-merta menjamin perubahan praktik administrasi.
Guru perlu memahami fungsi aplikasi, memperoleh kesempatan praktik, dan
mendapatkan pendampingan agar mampu menghubungkan fitur teknologi dengan
kebutuhan administrasi sehari-hari (Aydin et al., 2024).

Administrasi akademik merupakan bagian penting dari tata kelola sekolah karena
berkaitan dengan pencatatan, pelaporan, pengarsipan, dan penyediaan data untuk
pengambilan Keputusan (Lubis et al., 2025). Administrasi yang masih terfragmentasi
dapat menimbulkan duplikasi pekerjaan, memperbesar risiko kesalahan data, dan
menyita waktu guru (Daryati et al., 2025). Dalam jangka panjang, beban administratif yang
tidak dikelola dengan baik dapat mengurangi waktu guru untuk menyiapkan
pembelajaran, melakukan refleksi pedagogis, dan mengembangkan kompetensi
professional (Magtalas, 2024).

Digitalisasi administrasi berpotensi membantu sekolah mengelola pekerjaan
administratif secara lebih tertata. Penggunaan Google Drive dapat membantu
penyimpanan dan berbagi dokumen, Google Forms dapat digunakan untuk
pengumpulan data presensi atau survei, Google Sheets dapat digunakan untuk
pengolahan nilai dan rekapitulasi, sedangkan Google Sites dapat menjadi media
penyajian informasi akademik. Namun, potensi tersebut perlu dipahami sebagai
kemungkinan manfaat yang memerlukan prasyarat implementasi, bukan sebagai
dampak yang otomatis terjadi.

Literasi digital guru menjadi faktor penting dalam pemanfaatan platform teknologi
di sekolah. Guru dengan pengalaman digital yang terbatas membutuhkan pelatihan yang
aplikatif, bertahap, dan kontekstual (Oliynyk et al., 2024). Selain pengetahuan teknis,
persepsi kemampuan atau keyakinan guru dalam menggunakan aplikasi juga
memengaruhi kesiapan mereka untuk mencoba dan melanjutkan pemanfaatan teknologi
setelah pelatihan.

Dalam konteks pelatihan Google Workspace for Education, persepsi kemampuan
dapat dilihat dari keyakinan peserta dalam mengoperasikan aplikasi, membuat produk
digital sederhana, mengelola dokumen, menyematkan formulir, atau mempublikasikan
informasi melalui Google Sites (Aydin et al., 2024). Akan tetapi, persepsi kemampuan
berbeda dari efektivitas implementasi aktual. Oleh karena itu, pengukuran dalam artikel
ini dibatasi pada respons peserta terhadap pelatihan, bukan pada perubahan kinerja
administratif sekolah secara objektif.

Berdasarkan kajian literatur, penerapan Google Workspace for Education dalam
administrasi akademik sekolah dapat dipahami melalui tiga komponen utama. Pertama,
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ketersediaan ekosistem digital yang terintegrasi diperlukan untuk mengurangi
fragmentasi data dan mempermudah pengelolaan dokumen akademik (Waluyaningtyas
et al., 2025). Kedua, kompetensi digital dan persepsi kemampuan guru menjadi prasyarat
penting karena adopsi teknologi sangat dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan,
kebermanfaatan, dan keyakinan pengguna dalam mengoperasikan aplikasi (Aydin et al.,
2024). Ketiga, pendampingan pasca-pelatihan diperlukan agar keterampilan yang
diperoleh tidak berhenti pada tahap pengenalan, tetapi dapat diterapkan dalam konteks
kerja sekolah.

Ketiga komponen tersebut diterjemahkan dalam kegiatan ini melalui pengenalan
aplikasi inti Google Workspace for Education, praktik langsung berbasis tugas administrasi
akademik, pendampingan penggunaan Drive dan Sheets, serta evaluasi peserta melalui
pengetahuan, persepsi kemampuan, kepuasan, manfaat yang dirasakan, dan tantangan
implementasi. Dengan demikian, artikel ini berkontribusi pada dokumentasi evaluasi
program pelatihan Google Workspace for Education dalam konteks sekolah mitra,
khususnya sebagai bahan pembelajaran untuk pengembangan program pengabdian
sejenis.

Metode Penelitian

Kegiatan ini menggunakan pendekatan evaluasi program berbasis desain
deskriptif pre-experimental. Pendekatan ini dipilih karena kegiatan berfokus pada
pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, kemudian diikuti dengan evaluasi deskriptif
terhadap capaian pengetahuan, persepsi kemampuan, kepuasan, serta respons peserta.
Desain ini tidak dimaksudkan untuk menguji hubungan kausal antara pelatihan dan
peningkatan kompetensi, melainkan untuk memberikan gambaran mengenai respons
dan capaian peserta setelah mengikuti kegiatan.

Penggunaan desain deskriptif ini juga mempertimbangkan karakter kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada kelompok peserta sekolah mitra
tanpa kelompok pembanding. Selain itu, data pre-test dan post-test tidak dipasangkan
secara individual karena jumlah responden berbeda dan tidak tersedia kode identitas
anonim yang memungkinkan analisis berpasangan. Oleh sebab itu, hasil evaluasi
ditafsirkan sebagai gambaran capaian kelompok, bukan sebagai bukti peningkatan
individual.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 16 Mei 2026 di
lingkungan Yayasan Ma’had Al-Istiglal beserta sekolah dan madrasah mitra yang berlokasi
di Kecamatan Klari, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui kombinasi kegiatan daring menggunakan platform Zoom dan kegiatan luring
berupa pendampingan serta praktik langsung di laboratorium komputer sekolah.

Kegiatan inti mencakup sosialisasi, pelatihan teknis, praktik langsung,
pendampingan, serta evaluasi akhir. Apabila seluruh kegiatan dilaksanakan dalam satu
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hari, maka istilah “bertahap” dalam artikel ini dipahami sebagai tahapan sesi dalam satu
rangkaian kegiatan, bukan sebagai pelatihan multi-hari. Tahapan kegiatan disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap Kegiatan Bentuk Kegiatan Output
Pengisian pre-test dan Data awal pengetahuan
Asesmen awal dan & P . Pens
1 e pengenalan urgensi dan kebutuhan peserta
sosialisasi A - .
digitalisasi administrasi
. , Pengenalan le Drive, Peserta memahami
Pelatihan teknis engenalan Google © ese .ta ema ? .
2 Forms, Sheets, Classroom, fungsi dasar aplikasi
GWTfE .
Calender, dan Sites
Simulasi presensi, Produk awal
3 Praktik langsung pengelolaan data, dan administrasi digital
pembuatan Google Sites
Bantuan teknis penggunaan  Peserta mencoba
4 Pendampingan Drive, Sheets, Forms, dan penerapan sesuai
Sites kebutuhan sekolah
Post-test, kuesioner Data capaian, kepuasan,
5 Evaluasi akhir kepuasan, dan pertanyaan manfaat, dan tantangan
terbuka

Target kegiatan adalah guru dari berbagai jenjang pendidikan, meliputi Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Sekolah Dasar, dan Sekolah Dasar Islam Terpadu yang
berada di sekitar wilayah Kecamatan Klari, Kabupaten Karawang. Mitra sasaran kegiatan
adalah Yayasan Ma’had Al-Istiglal beserta sekolah dan madrasah mitra.

Peserta berasal dari beberapa satuan pendidikan, antara lain Ml Al-Istiglal, MTs Al-
Istiglal, SDIT Al-Hakim, MI Nihayatul Hidayah, MIS Al-Umm, MI Al-Wasthiyah, MI Al-
Hikamussalafiyah, Ml At-Ta'awun Tirtamulya, Ml Al-Istigomah Banyusari, MIM As-
Shofwan, dan MTs Nurul Falah Al-Huda. Sebanyak 26 guru mengisi instrumen pre-test dan
25 guru mengisi instrumen post-test. Data demografis rinci seperti usia, masa kerja,
jabatan, dan pengalaman menggunakan Google Workspace for Education belum
dikumpulkan secara sistematis, sehingga karakteristik peserta dalam artikel ini dibatasi
pada asal sekolah, jenjang, serta respons awal terhadap kebutuhan administrasi
akademik.

Kegiatan dilaksanakan melalui lima tahap utama. Pertama, sosialisasi program
dilakukan untuk memperkenalkan urgensi transformasi digital dalam administrasi
akademik. Pada tahap ini, peserta juga mengisi pre-test untuk menggambarkan
pengetahuan awal dan kebutuhan pelatihan.

Kedua, pelatihan teknis diberikan untuk memperkenalkan aplikasi inti Google
Workspace for Education, meliputi Google Drive, Forms, Sheets, Classroom, Calendar, dan
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Sites. Materi disusun berdasarkan kebutuhan administrasi akademik guru, seperti
penyimpanan dokumen, pengumpulan data, pengelolaan presensi, pengolahan nilai,
serta penyajian informasi pembelajaran.

Ketiga, peserta mengikuti praktik langsung dengan bimbingan fasilitator. Praktik
mencakup pembuatan dan pengelolaan dokumen di Google Drive, penggunaan Google
Forms untuk pengumpulan data, pemanfaatan Google Sheets untuk rekapitulasi data,
serta pembuatan Google Sites sederhana sebagai media informasi akademik atau
pembelajaran.

Keempat, pendampingan dilakukan untuk membantu peserta mengatasi kendala
teknis selama praktik. Pendampingan difokuskan pada penggunaan aplikasi yang paling
relevan dengan kebutuhan administrasi sekolah, terutama Google Drive, Google Sheets,
Google Forms, dan Google Sites. Pendampingan dilakukan secara langsung oleh tim
pengabdian dengan menyesuaikan kondisi perangkat dan jaringan yang tersedia.

Kelima, monitoring dan evaluasi dilakukan melalui post-test, kuesioner kepuasan,
dan pertanyaan terbuka. Evaluasi ini digunakan untuk menggambarkan capaian
pengetahuan prosedural, persepsi kemampuan peserta, kepuasan terhadap pelatihan,
manfaat yang dirasakan, serta tantangan implementasi setelah kegiatan.

Instrumen evaluasi disusun dalam bentuk kuesioner daring. Instrumen terdiri atas
empat bagian utama. Bagian pertama berisi soal pilihan ganda untuk mengukur
pengetahuan peserta mengenai konsep dasar dan penggunaan Google Workspace for
Education. Pre-test memuat aspek pengetahuan dasar, sedangkan post-test memuat aspek
prosedural yang lebih spesifik, terutama terkait penggunaan Google Sites, Google Forms,
Google Sheets, dan strategi implementasi.

Bagian kedua berisi pernyataan berskala Likert 1-5 untuk menggambarkan sikap
dan persepsi kemampuan peserta dalam menggunakan teknologi digital. Skala 1
menunjukkan sangat tidak setuju, sedangkan skala 5 menunjukkan sangat setuju. Bagian
ketiga, yang diberikan pada tahap akhir, mengukur kepuasan peserta terhadap
pelaksanaan pelatihan, meliputi kualitas fasilitator, relevansi materi, kemudahan materi,
manfaat praktis, kualitas modul, fasilitas, kecukupan waktu, dan kepuasan keseluruhan.
Bagian keempat berupa pertanyaan terbuka mengenai manfaat yang dirasakan,
tantangan implementasi, dan rencana tindak lanjut peserta.

Instrumen disusun berdasarkan tujuan pelatihan dan materi yang diberikan
kepada peserta. Validitas isi dilakukan melalui penelaahan oleh tim pelaksana kegiatan
untuk memastikan kesesuaian butir pertanyaan dengan materi pelatihan. Namun,
pengujian psikometrik seperti reliabilitas internal, analisis tingkat kesukaran, dan uiji
validitas konstruk belum dilakukan secara mendalam. Oleh karena itu, hasil instrumen
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ditafsirkan sebagai data evaluasi program, bukan sebagai pengukuran psikometrik yang
bersifat konklusif.

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif melalui persentase jawaban benar,
rata-rata skor, dan kecenderungan respons peserta. Data pre-test dan post-test tidak
dianalisis sebagai perubahan individual karena jumlah responden berbeda dan identitas
peserta tidak dipasangkan secara anonim. Selain itu, instrumen pre-test dan post-test
memiliki cakupan materi yang tidak fully ekuivalen. Oleh karena itu, hasil pre-test dan post-
test diperlakukan sebagai dua gambaran capaian yang berbeda, yaitu pengetahuan awal
peserta dan capaian prosedural setelah pelatihan.

Data berskala Likert dianalisis menggunakan rata-rata skor. Interpretasi deskriptif
skor Likert menggunakan kategori berikut: 1,00-1,80 sangat rendah, 1,81-2,60 rendah,
2,61-3,40 cukup, 3,41-4,20 baik, dan 4,21-5,00 sangat baik. Kategori ini digunakan untuk
membantu membaca kecenderungan respons peserta, bukan untuk menyimpulkan
dampak kausal pelatihan.

Data dari pertanyaan terbuka dianalisis secara kualitatif sederhana melalui
pengelompokan respons ke dalam tema-tema utama, seperti manfaat aplikasi, tantangan
infrastruktur, keterbatasan waktu, dan rencana penerapan di sekolah. Tema yang muncul
kemudian digunakan untuk melengkapi interpretasi hasil kuantitatif. Karena analisis
dilakukan sebagai bagian dari evaluasi program, proses coding belum melibatkan uiji
reliabilitas antar-coder secara formal.

Hasil dan Diskusi
1. Karakteristik Peserta

Peserta kegiatan berasal dari berbagai madrasah dan sekolah mitra di sekitar
Kecamatan Klari, Kabupaten Karawang, antara lain Ml Al-Istiglal, MTs Al-Istiglal, SDIT Al-
Hakim, MI Nihayatul Hidayah, MIS Al-Umm, MI Al-Wasthiyah, MI Al-Hikamussalafiyah, Ml
At-Ta'awun Tirtamulya, Ml Al-Istiqgomah Banyusari, MIM As-Shofwan, dan MTs Nurul Falah
Al-Huda. Peserta yang mengisi instrumen evaluasi terdiri atas 26 guru pada tahap pre-
test dan 25 guru pada tahap post-test.

Berdasarkan respons awal peserta, pekerjaan administrasi akademik yang sering
dilakukan meliputi pencatatan nilai, presensi, pengarsipan dokumen, dan pelaporan.
Sebagian peserta menyatakan bahwa pekerjaan tersebut masih dilakukan menggunakan
buku catatan manual atau Microsoft Excel yang berdiri sendiri. Rentang waktu yang
dilaporkan peserta untuk menyelesaikan pekerjaan administrasi berada pada kisaran dua
hingga enam jam per minggu. Data tersebut merupakan rentang respons peserta, bukan
rata-rata statistik yang dihitung dari seluruh peserta. Kendala yang paling sering
disampaikan adalah keterbatasan waktu, jaringan internet yang tidak stabil, dan
keterbatasan perangkat.
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Temuan awal ini menunjukkan bahwa peserta membutuhkan pelatihan yang tidak
hanya memperkenalkan fitur aplikasi, tetapi juga memberikan praktik langsung dalam
menghubungkan aplikasi digital dengan pekerjaan administratif sehari-hari. Oleh karena
itu, materi pelatihan difokuskan pada penggunaan aplikasi yang relevan dengan
kebutuhan guru, yaitu Google Drive, Google Forms, Google Sheets, Google Classroom,
Google Calendar, dan Google Sites.

2. Capaian Pengetahuan Peserta

Instrumen pre-test mengukur pemahaman dasar mengenai konsep dan fungsi
aplikasi dalam ekosistem Google Workspace for Education, sedangkan instrumen post-test
mengukur pemahaman prosedural yang lebih spesifik dan aplikatif, terutama terkait
pembuatan dan publikasi website pembelajaran melalui Google Sites serta strategi
implementasi Google Workspace for Education di sekolah dengan keterbatasan
infrastruktur. Karena cakupan kedua instrumen tidak sepenuhnya sama, hasil pre-test
dan post-test tidak ditafsirkan sebagai peningkatan langsung, melainkan sebagai dua
gambaran capaian yang berbeda.

Pada pre-test, rata-rata skor pengetahuan peserta adalah 8,85 dari skala 10 atau
88,5%. Capaian ini menunjukkan bahwa peserta telah memiliki pengetahuan awal yang
relatif baik mengenai konsep dasar Google Workspace for Education. Rincian capaian per
butir soal pre-test disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Jawaban Benar Peserta pada Pre-Test

Aspek yang Diuji Jawaban Benar

Definisi dan konsep dasar Google Workspace for Education 84,6%
Aplikasi yang tepat untuk membuat website sekolah (Google Sites) 73,1%
Fungsi utama Google Classroom dalam administrasi akademik 96,2%
Fitur-fitur Google Forms 76,9%
Fungsi utama Google Drive 100,0%
Manfaat Google Workspace for Education bagi guru 96,2%
Aplikasi untuk buku nilai digital real-time (Google Sheets) 73,1%
Keunggulan Google Workspace for Education dibanding sistem 96,2%
manual

Pemahaman fungsi tombol publikasi pada Google Sites 92,3%
Tujuan program pengabdian Google Workspace for Education 96,2%
Karawang
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Hasil pre-test menunjukkan bahwa aspek dengan capaian tertinggi adalah fungsi
utama Google Drive, manfaat Google Workspace for Education bagi guru, fungsi Google
Classroom, keunggulan dibanding sistem manual, dan tujuan program. Sementara itu,
aspek dengan capaian lebih rendah adalah pengenalan Google Sites sebagai aplikasi
pembuat website sekolah dan Google Sheets sebagai aplikasi buku nilai digital real-time.
Temuan ini menunjukkan bahwa peserta relatif memahami fungsi umum Google
Workspace for Education, tetapi masih membutuhkan penguatan pada aplikasi tertentu
yang lebih spesifik untuk administrasi akademik.

Pada post-test, rata-rata skor peserta adalah 8,68 dari skala 10 atau 86,8%. Capaian
ini menunjukkan bahwa peserta memperoleh hasil yang tinggi pada aspek prosedural
setelah mengikuti pelatihan, terutama pada materi pembuatan Google Sites, penyematan
Google Forms, publikasi website, dan strategi implementasi bertahap. Rincian capaian
post-test disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Jawaban Benar Peserta pada Post-Test

Aspek yang Diuji Jawaban Benar
Langkah awal membuat website di Google Sites 92,0%
Prosedur menyematkan Google Forms ke Google Sites 96,0%
Prosedur membuat absensi digital berbasis QR Code 100,0%
Struktur halaman website pembelajaran yang tepat 96,0%
Langkah mempublikasikan perubahan pada Google Sites 100,0%
Pemanfaatan Google Sheets untuk dashboard nilai dan BOS 76,0%
Pemahaman fitur Google Drive for Education 100,0%
Strategi implementasi bertahap sesuai keterbatasan infrastruktur 100,0%
Target kuantitatif pengurangan beban administrasi non-pedagogis 28,0%
Pengaturan publikasi Google Sites agar dapat diakses publik 80,0%

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa peserta memiliki capaian tinggi pada
aspek prosedural yang bersifat teknis, seperti membuat website, menyematkan formulir,
membuat absensi digital berbasis QR Code, mempublikasikan Google Sites, memahami
fitur Google Drive, dan merancang strategi implementasi bertahap. Capaian tersebut
menunjukkan bahwa materi praktik dapat diikuti oleh peserta dan dipahami dalam
konteks penggunaan aplikasi.

Namun, capaian terendah terdapat pada butir mengenai target kuantitatif
pengurangan beban administrasi non-pedagogis, yaitu 28,0%. Butir ini lebih
mencerminkan ingatan peserta terhadap informasi program, bukan kompetensi teknis
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dalam menggunakan Google Workspace for Education. Oleh karena itu, hasil pada butir
tersebut tidak digunakan sebagai dasar untuk menilai keterampilan digital peserta.
Temuan ini menjadi catatan bagi tim pelaksana bahwa penyampaian target program
perlu dibuat lebih eksplisit dan diulang melalui ringkasan visual, lembar kerja, atau
refleksi akhir kegiatan.

3. Sikap dan Persepsi Kemampuan Peserta

Selain aspek pengetahuan, instrumen juga menggambarkan sikap dan persepsi
kemampuan peserta terhadap pemanfaatan teknologi digital. Pada pre-test, rata-rata skor
peserta adalah 4,10 dari skala 5. Berdasarkan kategori interpretasi skor, nilai tersebut
berada pada kategori baik. Skor tertinggi terdapat pada kesediaan mempelajari teknologi
baru dan keyakinan bahwa teknologi digital dapat membantu efisiensi administrasi
sekolah. Sementara itu, skor yang lebih rendah terdapat pada kefamiliaran dengan istilah
cloud computing dan persepsi mengenai hubungan antara beban administrasi manual
dan waktu persiapan mengajar.

Pada post-test, rata-rata skor persepsi kemampuan peserta adalah 4,12 dari skala
5, yang juga berada pada kategori baik. Butir pada post-test lebih spesifik terhadap
keterampilan yang baru dipelajari, seperti kemampuan mengoperasikan Google Sites,
menyematkan Google Forms, dan mengintegrasikan Google Calendar ke dalam website
sekolah. Skor tertinggi terdapat pada motivasi untuk segera menerapkan Google Sites di
sekolah dan pemahaman cara mempublikasikan website. Sementara itu, skor lebih
rendah terdapat pada pemahaman integrasi Google Calendar dan kemampuan membuat
beberapa halaman Google Sites secara mandiri.

4. Manfaat yang Dirasakan dan Tantangan Implementasi

Pertanyaan terbuka pada post-test digunakan untuk mengidentifikasi manfaat
yang dirasakan peserta, tantangan implementasi, dan rencana tindak lanjut. Respons
peserta dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama, yaitu manfaat aplikasi untuk
administrasi, manfaat untuk pembelajaran, tantangan infrastruktur, keterbatasan waktu,
dan kebutuhan pendampingan lanjutan.

Manfaat yang paling sering muncul adalah kemudahan pengelolaan dokumen dan
data. Peserta menilai Google Drive dapat membantu penyimpanan dokumen secara lebih
rapi dan mudah dibagikan. Google Forms dinilai bermanfaat untuk pengumpulan data,
presensi, atau survei sederhana. Google Sheets dipandang relevan untuk pengolahan nilai
dan rekapitulasi data. Sementara itu, Google Sites dinilai dapat menjadi media penyajian
informasi sekolah atau pembelajaran.

Tantangan implementasi yang paling banyak disampaikan peserta adalah
keterbatasan infrastruktur, terutama jaringan internet yang belum stabil dan
keterbatasan perangkat. Tantangan lain adalah keterbatasan waktu karena guru memiliki
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agenda sekolah dan tugas administratif lain yang cukup padat. Beberapa peserta juga
menyampaikan bahwa mereka masih membutuhkan pendampingan lanjutan agar dapat
menerapkan aplikasi secara lebih konsisten.

5. Kepuasan Peserta terhadap Pelatihan

Kepuasan peserta diukur menggunakan delapan aspek pelaksanaan pelatihan
pada skala 1-5. Rata-rata kepuasan keseluruhan peserta adalah 4,24, yang berada pada
kategori sangat baik. Rincian skor kepuasan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Skor Kepuasan Peserta terhadap Pelatihan

Aspek Kepuasan Rata-Rata (Skala 1-5)
Kualitas penyampaian materi oleh fasilitator 4,48
Relevansi materi dengan kebutuhan administrasi sekolah 4,44
Kemudahan materi untuk dipahami 4,36
Manfaat praktis yang langsung dapat diterapkan 4,36
Kepuasan keseluruhan terhadap pelatihan 4,28
Kualitas modul/panduan yang diberikan 4,20
Fasilitas dan sarana pelatihan 4,04
Kecukupan waktu pelatihan 3,76

Aspek dengan skor tertinggi adalah kualitas penyampaian materi oleh fasilitator
(4,48) dan relevansi materi dengan kebutuhan administrasi sekolah (4,44). Hal ini
menunjukkan bahwa peserta menilai materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan
mereka dan penyampaian fasilitator mudah diikuti. Aspek kemudahan materi, manfaat
praktis, dan kepuasan keseluruhan juga berada pada kategori sangat baik.

Aspek dengan skor terendah adalah kecukupan waktu pelatihan, yaitu 3,76.
Meskipun masih berada pada kategori baik, skor ini menunjukkan bahwa peserta
membutuhkan waktu praktik yang lebih panjang. Temuan ini sejalan dengan respons
terbuka peserta yang mengharapkan adanya pelatihan lanjutan, pendampingan
berkelanjutan, serta sesi praktik yang lebih mendalam.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan Google Workspace for Education
diterima dengan baik oleh peserta dan dinilai relevan dengan kebutuhan administrasi
akademik sekolah mitra. Peserta telah memiliki pengetahuan dasar yang relatif baik
sebelum pelatihan dan menunjukkan capaian tinggi pada beberapa aspek prosedural
setelah mengikuti kegiatan, khususnya yang berkaitan dengan Google Sites, Google
Forms, Google Drive, dan strategi implementasi bertahap.

Journal of Social Movements Vol. 3, No. 2, 2026 [147



https://doi.org/10.62491/jsm.v3i1.2026.136

Meskipun demikian, hasil evaluasi juga menunjukkan adanya keterbatasan
penting. Pertama, pre-test dan post-test tidak menggunakan instrumen yang sepenuhnya
ekuivalen. Kedua, peserta pre-test dan post-test tidak sepenuhnya sama jumlahnya. Ketiga,
data tidak dipasangkan menggunakan identitas anonim, sehingga tidak memungkinkan
analisis perubahan individual. Keempat, evaluasi belum mengukur perubahan objektif
dalam praktik administrasi sekolah setelah pelatihan. Dengan mempertimbangkan
keterbatasan tersebut, artikel ini tidak menyimpulkan bahwa pelatihan secara kausal
meningkatkan kompetensi atau etos kerja guru. Temuan artikel ini lebih tepat dipahami
sebagai evaluasi deskriptif mengenai capaian peserta, persepsi kemampuan, kepuasan,
manfaat yang dirasakan, dan tantangan implementasi.

Simpulan

Kegiatan pelatihan Google Workspace for Education bagi guru di lingkungan Yayasan
Ma'had Al-Istiglal dan sekolah mitra di Kecamatan Klari, Kabupaten Karawang,
menunjukkan bahwa peserta memiliki pengetahuan awal yang relatif baik mengenai
ekosistem Google Workspace for Education dan mampu mengikuti materi prosedural yang
diberikan, terutama terkait pembuatan dan publikasi Google Sites. Peserta juga
menunjukkan sikap dan persepsi kemampuan yang positif terhadap pemanfaatan
teknologi digital dalam administrasi akademik. Tingkat kepuasan terhadap pelatihan
berada pada kategori sangat baik, terutama pada aspek kualitas fasilitator dan relevansi
materi dengan kebutuhan administrasi sekolah. Temuan dari pertanyaan terbuka
menunjukkan bahwa peserta memandang Google Workspace for Education bermanfaat
untuk mendukung pengelolaan dokumen, presensi, nilai, materi ajar, dan komunikasi
akademik. Namun, implementasi di sekolah masih menghadapi tantangan berupa
keterbatasan infrastruktur, jaringan internet, perangkat, dan waktu praktik. Hasil kegiatan
ini perlu ditafsirkan sebagai evaluasi deskriptif program, bukan sebagai bukti kausal
efektivitas pelatihan. Keterbatasan utama kegiatan ini adalah perbedaan jumlah peserta
pre-test dan post-test, tidak adanya pencocokan data individual, instrumen pre-test dan
post-test yang tidak sepenuhnya ekuivalen, serta belum adanya pengukuran objektif
terhadap perubahan praktik administrasi sekolah. Oleh karena itu, pelatihan serupa perlu
dilaksanakan secara lebih berkelanjutan dengan durasi praktik yang lebih memadai,
pendampingan pasca-pelatihan, serta penyesuaian materi berdasarkan kesiapan
infrastruktur sekolah.
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